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ABSTRAK 

Penelitian inimbertujuan untuk mengetahui status mutuMairmmenggunakan metode 
STORET daniiIndeks Pencemaran serta mengetahui kelayakan perairan menggunakan 
metode Environment QualitypIndex (EQI) dimSUB-DAS 
MartapurapProvinsimKalimantan Selatan. Parameter yang diukur yaitu : suhu, 
kecerahan, pH (derajat keasamaan), DO (Oksigen Terlarut), Nitrat (NO3) dan Fosfat 
(PO4). Hasil perhitungan STORETmberdasarkanpPPkNo. 82 Tahunm2001 standar 
baku mutu air (kelas I) menunjukkan nilai (-12) hingga (-28) dikategorikan dengan 
kriteria sedang yaitu cemar sedang. Berdasarkan perhitungan metode IP sesuai dengan 
KepMen LH No.!115ttahun 2003 menunjukkan nilai berkisar (1,03 – 1,9) dengan 
kriteria cemar ringan. Hasil kelayakan perairan dilokasi penelitian dihitung 
menggunakan metode EQIiberkisar (0,17 – 0,22) dengan kriteria buruk dan 
sangatiburuk SUB-DAS Martapura untuk air baku air minum, untuk pemukiman, 
industri maupun pertanian dikategorikan buruk hingga sangat buruk.  
 
Kata kunci :  Status Mutu, Kelayakan Perairan, SUB-DAS Martapura, STORET, 
Indeks Pencemaran, Environment Quality Indeks 
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PENDAHULUAN 
 

Pengendalianppencemaran air 

untuk mengelola kualitas perairan dapat 

dilakukan dengan carabmemelihara fungsi 

air sehingga tidak terjadi penurunan 

kualitaspperairan. MenurutsSitumorang 

(2007),kkualitasaair adalahssalah satu  

syarat untukkkualitas kesehatan manusia, 

karena dapat digunakan sebagai indikator 

tingkatkkesehatan masyarakat. Hal ini 

karena kondisiaair sungai yangttercemar 

dapat berdampakbburuk bagikkesehatan 

masyarakat.m 

Sungai Martapura termasuk 

kedalam golongan air kelaseI1karena air 

sungaiMMartapuraydapat digunakan 

untuk  airrminumddanaataupperuntukan 

lain yang 

mempersyaratkanmmutuaairyyangssssama 

dengannkegunaanntersebut.kkKeberadaan 

airrrrrrsungai sangattdibutuhkanooooleh 

masyarakatyyyangtrrrttinggalddddidaerah 

bantarannsungai tersebuttguna menunjang 

kebutuhan hidup untuk berbagai keperluan 

seperti keperluan untuk pemukiman, 

industri maupun pertanian. (Perda 

BanjarmasinnNo.220tTahunr2007) 

Statusssssmutu airrdiuSUB-DAS 
Martapuraaaberdasarkan hasilllpenelitian 
DirektoratmJenderal Pengendalian 
Pencemarannndan KerusakannLingkungan 
(PPKL) KementerianmlLingkungan Hidup 
dan Kehutanan Republik Indonesia 
(KLHKrRI) tercatatttttttberstatussburuk 

selama lima tahun berturut-turut. sHasil 
pengamatan tahun222013 hingga332017 
menunjukkanhfaktaabahwa33ssssssungai 
besar yang berada di KalimantansSelatan 
termasuk dalam kategoriiiitercemarbberat 
yaitusssungaibBarito,aasungai Martapura 
dan sungainnNagara.  

Dari hasil dataaDirektoratjJenderal 
PengendalianppppppPencemaran dan 
KerusakanmLingkungan (PPKL) yang 
menklasifikasikan sungai Martapura 
termasuk kedalam golongan tercemar berat  
menjadikan peneliti untuk mengambil 
topik penelitian mengenai “Status Mutu 
Air di SUB-DAS MartapuramProvinsi 
Kalimantan selatan”ndimana status mutu 
air yang ada hanya ada pada tahun 2013 
hinggau2017, belum adanya data terbaru 
mengenai status mutu air. Sehingga kurang 
nyauinformasiiiterbaruumengenaisstatus 
mutuoairxdinSUB-DASnMartapura.mmm 
 

METODEEPENELITIAN 
 

WaktuxdanxTempat 

Penelitiannndilaksanakanbdi SUB-

DAS MartapuraaaProvinsiaaKalimantan 

Selatan.mPenelitian ini dilaksanakan 

selama 7 (Tujuh) bulan, meliputimmmasa 

persiapan,ppenelitian,ipenyusunanllaporan

seminar,ooiperbaikanpppdannnndistribusi 

laporan. 

kkkkkkkkk 
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AlatddannBahan 

Alatttdanbbbahanyyangddigunakan 

dalammpenelitianyyaituuuSecchiidisk,ppH 

meter,ooDOometer,yybotolsssampeliiidan 

Spektrofotometer.iiiiiiiii  

 
PenetapanxLokasixdanx Pengumpulanx 
Dataxxxx 
 

 Pemilihanxxxtempatxxxxxxxuntuk 

pengambilanxsampelxdilakukanxxdengan 

metode purposivexxsampling. Metode 

purposivemsamplingxxyaituxsalahxxxsatu 

teknikxsamplingxnonxrandomxxsampling, 

dimanaxpenelitixmenentukanipengambila

n 

sampelxyangxmemilikixciriikhususxsesuai 

denganxxxxtujuanxxpenelitianxxxdengan 

pertimbanganxxxtertentu.xxxPengambilan 

sampelxxpadaxxlokasixpenelitianxxdapat 

dilihat padaxxGambar 3.1idan keterangan 

stasiunxxxpenelitianxxdapatxdilihatxpada 

Tabelx3.2. 

 
Sumber0:0Data0Primeri2019 

Gambar03.1.0PetaiLokasiiPenelitian 
 

Tabelx3.2.xKeteranganxLokasixStasiun 

Stasiun 
Pengamatan 

Lokasi Koordinat Keterangan Aktivitas di 
Sekitar Stasiun 

Stasiun 1 
(Hulu) 

Batu 
Kambing, 
Kec. 
Karang 
Intan 

3o29’21”S 
114059’11”
E 

Aliran Sungai 
Riam Kanan 
Kawasan 
Budidaya 

Keramba Jaring 
Apung dan 
Permukiman 
Penduduk 

Stasiun 2 
(Tengah) 

Kelurahan 
Pasayangan
, Martapura 
Kota 

3o24’10”S 
114o50’37”
E 

Aliran Sungai 
Martapura di 
sebelah hilir 
Darusaalam 

Permukiman 
Penduduk dan 
Sekolah 
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Stasiun 3 
(Hilir) 

Sungai 
Jingah, 
Kec. 
Banjarmasi
n Utara 

3o18’09”S 
114o36’34”
E 

Aliran Sungai 
Martapura di 
depan Museum 
Wasaka 

Permukiman 
Penduduk, 
Ruang Terbuka 
Hijau dan 
wisata   

Sumberx:xDataxLapanganx2019 

 

MetodexPengumpulanxData 

Pengumpulanxxdanxxpengambilan 

sampelxair dilakukan pada tiga hari 

berturut-turut dengan pengambilan sampel 

air sebanyak dua kali pada pagi dan sore 

hari di tiap stasiun. Pengambilan sampel 

air yang dilakukan selama tiga hari 

berturut-turut untuk mendapatkanxdata 

timexseries (nilai-nilai suatuivariabel yang 

berurutan menurutiwaktu) kondisiikadar 

kualitas air pada tiap stasiun. Pada pagi 

hari rentang waktuipengambilan sampel 

pada jam 07.00-08.00 WITA sedangkan 

pada sore hari rentangiwaktu pengambilan 

sampel pada  jam 17.00-18.00iWITA. 

PengukuranxairxSungaixxMartapura yang 

digunakan dan dianali-

sisxdalamxpenelitian 

dicantumkanxpadaxTabelx3.3.xxxx 

Tabelo3.3.0DataoKualitasaAirxyangxDiambilxdixLapangan 
No Parameterr Unitt Analisiss Keterangann 
1. DO Mg/l DO Meterrrr Lapanganvv  
2. pH - pH Meterrrr Lapanganvv  
3. Suhu 0C Thermometerrrr Lapanganvv  
4. Kecerahan cm - Lapanganvv  
5. Nitrato(NO3) Mg/l Spektrofotometerrrr Laboratoriumv  
6. Fosfato(PO4) Mg/l Spektrofotometerrrr Laboratoriumv  

 

PengolahanxdanxAnalisisxData 

PenentuanxStatusxxMutu Air Dengan 
MetodessSTORETTTTT 

rinsipxmodelxxSTORETxadalah 

membandingkanxantaraxdataxkualitasxair  
deganxbakuxmutuxkualitasiairiyangisesuai 

denganibakuomutucaircyangmdisesuaikan 

dengannperuntukannyaogunaimenentukan 
statusmmutuaair.cCarauuntukimenentukan 

statusissmutuxxxairxxadalahxxxxdengan 
menggunakanxsystemxinilaixdariiUSE-PA 
(UnitediStatediEnvironmentalxProtestion 

Agency)xxxdenganxxxmengklasifikasikan 
mutuiairidanxupayaxpengolahanxxterkait 
dalamxempatxkelasx;xyaitux(SK.iMenterix
NegaraxLingkunganxHidupxNo.x115xTahu

nx2003).  
Caraxuntukxxmenentukanxstatus 

mutuxxairxadalahxxdenganxmenggunakan 

systemxxxxnilaixxxxdarixxxxxx“US-EPA 

(EnvironmentalxxProtectionxxxxAgency)” 

denganxxmengklasifikasikanxxmutuxxair 

dalamiempatikelas,isepertiipadaiTabeli3.4.n

nnnn 

Tabelx3.4.xKlasifikasixStatusxMutuxAir 
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Noi Kelasi Kriteriai Skori Keterangani 
1.i Ai Baik sekalii 0i Memenuhi Baku Mutu 
2.i Bi Baiki -1is/di-10i Cemar Ringan 
3.i Ci Sedangi  -11is/di-30i Cemar Sedang 
4.i Di Buruki >-31iii Cemar Berat 

Sumberi:iKepMeniLHi115iTahuni2003 

Tabeli3.5.iPenentuanoSistemiNilaiiuntukkMenentukannStatusiMutuiAirrrrr 

Jumlahii 
Contoh* 

Nilai Parameterr 
Fisikai Kimiai Biologii 

 
< 100 

Maksimumm - 1 - 2 - 3 
Minimumm - 1 - 2  - 3 
Rata-ratam - 3 - 6 - 9 

 
≥ 100 

Maksimumm - 2 - 4 - 6 
Minimumm - 2 - 4 - 6 
Rata-ratam - 6 - 12 - 12 

Sumber : Canter (1977) 
 

MetodexIndeksmPencemaran (IP) 

 Penentuanxstatusxxmutuxxairxialah 

denganxxmenggunakanxmetodexIPxmenurut 

KEPMENxLHxxxNo.xxx115xxTahunx2003 

perhitunganxxxxiindeksixxxxxxpencemaran 

menggunakanipersamaanm:mmmmm 

 iiIP1x=xCi /Lijxx 

Dimana : 

Lijxxxxxxx:iMenyatakanikonsentrasiiparameter 

kualitasaairaaayangxxdicantumkan 

dalamxbakuumutuxxairx(j)xxxx 

Cixxxxxxxx :Menyatakanikonsentrasiiparameter 
kualitasiiairi(i)iyangidiperolehidari    
hasiliianalisisiicuplikaniiairiipada 
suatuilokasiipengambilanisampelii
air.mmmmmm 

TentukanihargaiPIjiiiiiiii 

 xPIjx= ඨቀ ಽೕቁ మ ାቀ ಽೕቁ ோమଶ   

AdapunxevaluasixterhadapxnilaixIPxtertulis 

padaxTabelx3.6bbbbbb  

 

Tabeli3.6.iEvaluasiiTerhadapiNilaiiIP 
iNo.i NilaiiIPii Kategorii 
i1.i ii0i≤iIPji≤i1,0ii Bakuimutui(KondisiiBaik)i 
i2.i ii1,0i<iIPji≤i5,0ii Cemariringanii 
i3.i ii5,0i<iIPji≤i10ii Cemarisedangii 
i4.i iiIPji>i10ii Cemariberatii 

Sumberi:iKepMeniLHiNo.i115iTahuni2003iiiiiiiiiii 

MetodeiEnviromentiQualityiIndexx (EQI)ii 

PerhitunganxxKualitasxxairxxmenggunakan 

MetodexSTORETxdanxEQI 

KAi=x∑i(KixiPIU) 

    xEQIi 

Dimanax:x 
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Kxx =   Konstantaxxx 

PIUxx = NilaixParameterxxImpactxxUnit, 

untukimengetahuixxnilaicccPIU 

maka digunakan MetodeccIP 

menurutcKepmencLHcNo.cc115 

tahunc2003, perhitungancIndeks 

Pencemaran menggunakan 

persamaanc:c 

 cIP1 =cCi c/cLij 

Dimanai:aaa 

Lijccccxxx= Menyatakanikonsentrasiiparameter 

kualitasiairxxiyangxdicantumkan       

dalamxbakuxmutuxairx(j)x 

 Ciccccc= Menyatakanikonsentrasiiparameter 

kualitasiiiiiairi(i)iyangidiperoleh 

dariihasiliiianalisisiicuplikaniair 

padaisuatuiilokasiiipengambilan 

sampeliair.iii  

EQIiiiiii= NilaiiEnviromentiQualityvIndex 

(EQI)cdenganxmaksimum :  

(vKvxvPIUv/v10vxv5v=v50v) 

KAaaaa=aNilaiaKualitasaAir 
KriteriaiKualitasiAiriberdasarkanikelasidapat 
dilihatipadaiTabeli3.10.xxxx 

Tabelc3.10.sKriteriaiKualitasiAirrrrr 
Kelas Kisaran Kualitas Air Sifat Kualitas Air 

I 0,00-0,20 Sangat buruk  
II 0,21-0,40 Buruk 
III 0,41-0,60 Sedang 
IV 0,61-0,80 Baik 
V 0,81-1,00 Excellent  

 

HASILnDANnPEMBAHASANnnn 

Dari hasilxxpenelitianxxxxyang 

dilakukancdicSUB-DAS Martapura 

mProvinsixKalimantancSelatan diperoleh 

data kualitas air yang di sajikan dalam 

bentuk penampang melintang beserta hasil 

rerata parametermkualitasiair pada tiap 

stasiunvdapatvdilihatbpadabGambarn4.1n 
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Gambarx4.1.xPenampangcMelintang StatusnMutujAir Di SUB-DAS MartapuranProvinsi 

KalimantannSelatan 
 

 

Metode STORETt 

Berdasarkanxxhasil perhitungan 

STORETxdi SUB-DAS Martapuraidiketahui 

nilaixtertinggi terdapat pada stasiun 1 dengan 

Skor -28, dengan kriteria sedang keterangan 

cemar sedang sedangkanxnilaixterendah 

terdapatxpadaxstasiunnn2idenganxskor -12 

dengannkriteria sedang keterangan cemar 

sedangudapatudilihatupadauTabeln4.1.n 

Tabeli4.1.iHasiliPerhitunganiNilaiiSTORETt 

Lokasi Skor Kriteria Keterangan 
ST 1 -28 Sedang CemaroSedang 
ST 2 -12 Sedang CemaroSedang 
ST 3 -18 Sedang CemaroSedang 

Sumber : Data Primer 2019 

  Hasil analisis menggunakan 

metodepSTORET dan berdasarkanp 
PeraturanpppppppPemerintahkNomor 82 

Tahuno2001 standar baku mutu airi(kelas I) 

sesuai dengan Keputusan Menteri Nomor 

115 Tahun 2003, pada stasiun 1, 2 dan 3 

menunjukkan bahwa status mutu air di SUB-

DAS Martapura untuk stasiun 1 dengan total 

nilai skor (-28) dengan kriteria0sedang, yaitu 

keteranganocemar sedang, untuk stasiun 2 

dengan total nilai skor (-12) dengan 

kriteriamsedang, yaitu keterangan cemar 

sedang dan untuk stasiun 3 dengan total nilai 
skor (-18) dengan kriteria sedang, yaitu 

keterangan cemarosedang, maka SUB-

DASmMartapura termasuk dalam golongan 

cemarmsedang.nnnn 

Metode Indeks Pencemaran (IP) 

Berdasarkan hasil perhitungan IP 

diketahui IP tertinggi terdapat pada Stasiun 1 

(1.37) dengan kriteria cemariringan dan 

terendah pada stasiun 3 (1.03) dengan 

kriteriaicemar ringan. Hasil perhitungan IP 

diperoleh berdasarkan perhitungan metode 
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IP sesuai dengan KepMeniLHiNo.i115itahun 2003idapatcdilihatcpadacTabeli4.2.cccc 

Tabelc4.2 .cHasilcPerhitungancIPcdi SUB-DAS Martapura 

Stasiun Sampling 
Pagi Kriteria Sampling 

Sore Kriteria 

 1 1.37 CemarjRingan c1.9c CemarqRingan 
 2 1.16 CemarjRingan c1.11c CemarqRingan 
 3 1.03 CemarjRingan c1.06c CemarqRingan 

Sumberq:iDataqPrimerq(2019)qq 
HasilixxdariooperhitunganxxxIP selama 

penelitian menunjukkan nilai yang tidak 

terlalu bervariasi pada setiap stasiun, 

dengan nilai IP yang didapatiberkisar 

(1,03 – 1,9) Dengan kriteria yang realtif 

sama yaitu dengan cemara ringan. Lebih 

jelasnya nilai IP padaxsetiapxstasiunidapat 

dilihatxpadaxiGambarx4.7nnnxxxxx 

 
Gambari4.7.iDiagramcNilaiiIndeksiPencemaran 

 
sesuai bakuxmutux(KelasxI)xsesuai 

berdasarkanxPeraturanxPemerintahxNomor 
82iTahun 2001 maka untuk pembudidayaan 

ikanxairxxtawar,xxpeternakan,xxpertanian, 
prasaranaxwisataxxdanxxuntukxxkegiatan 

sehari-hari,xairxuntukxmengairixpertanian 

dan untukbperuntukan lainiiyang 
mempersyaratkanmmutumairnyangoosama 

denganiikegunaanktersebutoomakaooSUB-

DAS Martapuraiitermasuk dalamigolongan 

cemarpringan.pppp 
Metode Environment Quality Index (EQI) 

 Berdasarkan hasil perhitungan EQI 

diketahui nilai tertinggi terdapat pada 

Stasiun 1  (0.22) dengan kriteria buruk dan 

hasil perhitungan EQI terendah terdapat 

pada stasiun 2 (0.16) dengan kriteria sangat 

buruk. Lebih jelasnya hasil perhitungan 

EQI dapat dilihatipadaxxTabelo4.11x  

 
 
 

1.37

0

1.9

0

1.16

0

1.11

0

1.03

0
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0
0

0.2
0.4
0.6
0.8

1
1.2
1.4
1.6
1.8

2

Sampling Pagi Kriteria Sampling Sore Kriteria
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 M

ut
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Tabeli4.11.iHasiliPerhitunganiEQI di SUB-DAS Martapura 

Stasiun Sampling 
Pagi Kriteria Sampling 

Sore Kriteria 

 1 0.21 Buruk 0.22 Buruk 
 2 0.16 Sangat Buruk 0.17 Sangat Buruk 
 3 0.19 Sangat Buruk 0.18 Sangat Buruk 

Sumber : Data Primer (2019) 
Hasil dari perhitungan EQI selama 

penelitian menunjukkan nilai yang tidak 

terlalu bervariasi pada setiap stasiun, 

dengan hasil perhitungan EQI berkisar 

(0,17 – 0,22) dengan kriteria buruk dan 

sangat buruk. Lebih jelasnya nilai EQI 

pada 3 stasiun dapat dililhat pada gambar 

4.8. 

 
Gambari4.8.iDiagramiNilaiiEnvironment Quality Index (EQI) 

0.21

0
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0
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0

0.17

0
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0
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Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
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Jadi SUB-DAS Martapura 

termasuk kedalam golongan perairan 

tercemar yang telah dihitung 

menggunakan metode EQI 
menunjukkan perairan tercemar sangat 

buruk. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan perhitungan status 

mutu air di SUB-DAS Martapura 

menggunakan Metode STORET dan 

IP sesuai dengan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 

115 Tahun 2003, SUB-DAS 

Martapura termasuk dalam 

klasifikasi kelas C yaitu cemar 

sedang. Untuk metode IP pada 

stasiun 1, 2 dan 3 termasuk dalam 

kriteria cemar ringan. Dengan 

demikian sesuai baku mutu 

(KelasxI)isesuai berdasarkan 

Peraturan Pemerintah 

Nomorx82iTahun 2001 maka untuk 

pembudidayaan ikan air tawar, 

peternakan, pertanian, prasarana 

wisata dan untuk kegiatan sehari-

hari, air untuk mengairi pertanian 

dan untuk peruntukan lain yang 

mempersyaratkan mutu air yang 

sama dengan kegunaan tersebut 

maka SUB-DAS Martapura 

termasuk dalam golongan cemar 

ringan. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan 

untuk kelayakan perairan kualitas 

air menggunakan metode 

Environment Quality Index (EQI) 

SUB-DAS Martapura untuk air 

baku air minum, untuk pemukiman, 

industri maupun pertanian 

dikategorikan buruk hingga sangat 

buruk.  

 

Saran 

 Sebaiknya dilakukan upaya 

pengendalian pencemaran perairan 

daerah aliran sungai Martapura dengan 

pemberian pakan dengan takaran yang 

tepat pada lokasi yang terdapatiKJA, 

mengontrol pembuangan limbah 

rumah tangga ke sungai agar stastus 

mutu air pada sungai dapat selalu baik 

dan terkontrol sehingga dapat 

digunakan untuk semua peruntukan 

dan perlu adanya penelitian lanjutan 

mengenai parameter kuallitas air 

lainnya seperti parameter biologi yang 

dapat mempengaruhi status mutu air di 

daerah aliran sungai Martapura.
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